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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis di bab sebelumnya, pada bagian ini penulis 

memberikan kesimpulan mengenai hasil penelitian Penegakan Hukum Atas 

Persyaratan Karantina Terhadap Penyelundupan Bawang Merah Berdasarkan 

Undang- Undang Nomor 16 Tahun 1992 di Balai Karantina Pertanian 

Pekanbaru sebagai berikut : 

1. Penegakan Hukum Atas Persyaratan Karantina Terhadap Penyelundupan 

Bawang Merah Berdasarkan Undang- Undang Nomor 16 Tahun 1992 di 

Balai Karantina Pertanian Pekanbaru sebagai berikut : Aturan Hukumnya 

sendiri, yang termasuk aturan hukumnya sendiri adalah persyaratan 

karantina,ketentuan pidana dan penyedikannya. Kemudian ada penegak 

hukum yang melakukan penegakan hukum atas persyaratan karantina. 

2. Faktor Penghambat Penegakan Hukum Atas Persyaratan Karantina yang 

dialami oleh Balai Karantina Pertanian Pekanbaru adalah Undang- Undang 

Karantina yang masih lemah, dikarenakan undang- undang karantina ini 

masih lemah, menyebabkan para pelaku tindak penyelundupan sering 

kabur. Keterbatasan sumber daya manusia ini memnyebabkan pejabat 

Balai Karantina Pertanian Pekanbaru susah untuk melakukan patroli di 

perairan yang ada di wilayah provinsi Riau. Serta banyaknya jalur 

pelabuhan- pelabuhan tikus yang tidak diketahui oleh pihak Balai 

Karantina Pertanian Pekanbaru dikarenakan wilayah Provinsi Riau 

 

51 



 

 

52 

merupakan wilayah dengan perairan yang sangat luas. Dan hambatan 

lainnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap dampak hama 

yang di bawah oleh bawang merah yang diselundupkan tersebut karna 

dapat menimbulkan penyakit yang terbawa atau yang melekat pada pada 

tumbuhan bawang merah tersebut menyebabkan masyarakat atau oknum- 

oknum pelaku tindak penyelundupan tidak takut untuk melakukan tindak 

penyelundupan bawang merah. 

 

B. Saran 

Mengacu dari hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan di 

atas,  maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada aparat penegak hukum agar lebih tegas dalam 

menanggulangi tindak penyelundupan bawang merah yang terjadi di 

wilayah Provinsi Riau karena in dapat merugikan masyarakat yanga da di 

Provinsi Riau bagi dari segi kesehatan maupun perekonomian dan 

diharapkan kepada pemerintah membuat suatu peraturan yang memiliki 

sanksi tegas untuk menindak lanjuti para pelaku kejahatan agar para 

pelaku merasa jera terhadap tindak penyelundupan yang mereka yang 

lakukan karena telah merugikan masyarakat. 

2. Diharapkan kerjasama dari masyarakat agar penyelundupan ini tidak 

terjadi lagi dikarenakan dalam hal ini peran masyarakat sangat penting 

karena semua harus didasari oleh kesadaran dari masyarakat itu sendiri 

maka dari itu akan dapat menelan tindak penyelundupan yang terjadi di 

dalam setiap setiap kehidupan masyarakat.  


